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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian dan Pengembangan 

1. Pengertian Pengembangan 

Penelitianl adalah upayal untuk memperluasl pengetahuan danl 

menemukan informasil baru. Pengembanganl penelitian dapatl mencakup 

pengembanganl penegtahuan yangl telah adal sebelumnya, danl penemuan 

informasil baru, dapatl berupa pembuktianl atau benarl-benar penemuanl 

informasi lbaru. Oleh karenal itu, penelitianl adalah upayal adalah untukl 

membuktikan, lmengembangkan, dan menemukanl sesuatu.
29

 

Penelitianl juga dapatl didefinisikan sebagail suatu upayal sistematis untukl 

menemukan, lmenganalisis, dan menafsirkanl bukti empirisl dalam upayal 

memahami gejalal atau menemukanl solusi untukl masalah yangl terkait denganl 

gejala.
30

 

Prosesl meningkatkan ataul memperdalam pengetahuanl yang sudahl ada, 

dikenall sebagai lpengembangan. Salah satul contohnya adalahl membuat medial 

pembelajaran yangl dapat menarikl perhatian pesertal didik. penelitianl 

pengembangan biasanyal melibatkan penelitianl dan pengembanganl (R&Dl). 

Penelitian danl pengembangan, jugal dikenal sebagail Research andl 

Development (Rl&D), adalahl jenis penelitianl yang digunakanl untuk membuatl 

produk tertentul dan mengujil seberapa efektifl produk ltersebut. Research andl 

Development (Rl&D) jugal dapat didefinisikanl sebagai metodel penelitian yangl 
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sesuai untukl mengembangkan Solusil (penyelesaian) berdasarkanl penelitian 

untukl suatu masalahl yang kompleksl dalam praktikl pendidikan ataul untuk 

mengembangkanl dan memvalidasil rencana lpendidikan. 

Jadi, penelitianl dan pengembanganl digunakan untukl membuat produkl 

baru lebihl baik.
31

Researchl and Developmentl (R&Dl) adalah metodel penelitian 

yangl digunakan untukl menghasilkan produkl tertentu danl menguji efektivitasl 

metode ltersebut. Dalam bidangl pendidikan, Researchl and Developmentl 

(R&Dl), adalah metodel penelitian yangl digunakan untukl mengembangkan ataul 

memvalidasi produkl yang digunakanl dalam pendidikanl dan lpembelajaran. Dari 

uraianl ini, dapatl ditarik kesimpulanl bahwa Researchl and Developmentl adalah 

metodel penelitian yangl bertujuan untukl menghasilkan produkl baru, sertal 

menguji validitasl dan keefektifanl produk tersebutl dalam lpenerapannya.
32

 

2. Model Pengembangan Plomp 

Penelitianl ini adalahl penelitian pengembanganl yang mengacul pada 

modell pengembangan lPlomp, yang dikembangkanl oleh Gustafsonl dan lPlomp.  

Model inil terdiri daril langkah-langkahl berikut: 

a. Penelitianl awal/investigasil awal (preliminaryl investigation) 

b. Desainl (design) 

c. Pengembanganl (realization/constructionl) 

d. lTes, evaluasi, danl revisi (ltest, evaluation, andl revision) 
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e. Implementasil (implementation).
33

 

Salah satu keuntungan dari model pengembangan Plomp adalah bahwa 

itu memuat kegiatanl pengembangan yangl dapat disesuaikanl dengan tujuanl 

penelitian. lMisalnya, pada langkahl investigasi lawal, ada penelitianl pendahuluan 

yangl dapat digunakanl sebagai pijakanl untuk pengembanganl selanjutnya. 

Adapun kelemahan dari model plomp, yaitu seperti dengan model R&D 

lainnya, dimana membutuhkan waktu yang lama dalam proses 

pengembangannya, karena prosedurnya yang panjang.
34

 

Peneliti menggunakan jenisl penelitian pengembanganl dengan membuatl 

produk danl menguji produkl yang ldibuat, yaitu bukul baca. Maksud dari 

penelitian pengembangan dalam judul peneliti adalah untuk memperbaiki atau 

menciptakan produk pembelajaran yang telah diuji kelayakannya dengan tujuan 

produk tersebut dapat digunakanl secara efektifl dan efisienl dalam pembelajaranl 

untuk meningkatkan kualitas. 

Peneliti menggunakanl metode Plompl dalam penelitianl dan 

pengembanganl ini. hasilnyal adalah bukul baca berbasisl SAS untukl 

meningkatkan keterampilanl membaca permulaanl peserta didikl kelas Il di MIl 

Baitur Rohmanl Batuaji. 

B. Hakikat Bahan Ajar 

1. Pengertian Bahan Ajar 

Menurutl National Centerl for Vocationall Education Researchl 

Ltd/Nationall Center forl Competency Basedl Training, bahanl ajar adalahl segala 
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sesuatul yang digunakanl oleh pendidikl untuk membantul menjalankan kegiatanl 

pembelajaran dil kelas.
35

 

Menurutl Chomsin lS. Widodo danl Jasmadi, bahanl ajar adalahl 

seperangkat saranal yang berisikanl materi lpembelajaran, metode, lbatasan, dan 

teknikl mengevaluasi yangl dirancang secaral sistematis danl menarik untukl 

mencapai tujuanl yang ldiharapkan, yaitu mencapai l kompetensi danl 

subkompetensi denganl segala lkompleksitasnya.
36

 

Menurut Abdull Majid, bahanl ajar adalahl semua lbahan, informasi, alatl 

dan teksl yang digunakanl oleh pendidik/instruktur untuk membantul peserta 

didik belajar. Bahan dapat tertulis maupun tidak tertulis. Materi kurikulum 

adalahl materi kurikuluml yang harusl dipahami pesertal didik untukl mencapai 

tujuanl kurikulum.
37

 

Menurut para ahli tersebut, bahan ajarl dapat didefinisikanl sebagai segalal 

bentuk informasil yang membantul pendidik danl peserta didikl dalam melakukanl 

kegiatan pembelajaranl di lkelas. Bahan inil dapat berupal informasi tertulisl atau 

tidakl tertulis. 

2. Tujuan Bahan Ajar 

Bahanl ajar dirancangl untuk mencapail hasil yangl lebih lbaik. Menurut 

Daryantol dan lDwicahyono, tujuan bahanl ajar adalahl sebagai lberikut: 

a. Menyediakanl bahan ajarl yang sesuail dengan tuntutanl kurikulum denganl 

mempertimbangkan kebutuhanl peserta ldidik, yaitu bahanl ajar yangl sesuai 

denganl karakteristik, settingl atau lingkunganl sosial pesertal didik 
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b. Membantul peserta didikl mendapatkan bahanl ajar alternatifl selain bukul teks 

yangl terkadang sulitl diperoleh 

c. Memudahkanl pendidik melaksanakanl pembelajaran 

Menurutl Daryanto danl Dwicahyono, tujuanl bahan ajarl ini sangatl 

membantu pendidikl dalam menyampaikanl pelajaran staul proses KBMl bersama 

pesertal didik. bahanl ajar jugal membantu pesertal didik mengikutil pembelajaran 

denganl baik, sehinggal mereka tidakl hanya dapatl berpegang padal buku teksl 

yang terkadangl sulit lditemukan, tetapi jugal dapat membantul mereka belajarl 

dengan lbaik. 

Abdul Majidl mempunyai persepsil sendiri terkaitl tujuan bahanl ajar, 

diantaranyal yaitu: 

a. Membantul peserta didikl dalam mempelajaril sesuatu 

b. Menyediakanl berbagai jenisl bahan ajarl 

c. Memudahkanl pendidik melakukanl pembelajaran 

d. Menjadikanl kegiatan pembelajaranl menarik.
38

 

3. Manfaat Bahan Ajar 

Manfaat bahan ajar, menurut Andi Prastowo adalah sebagai l berikut: 

kegiatanl pembelajaran menjadil lebih lmenarik, peserta didikl lebih banyakl 

memiliki kesempatanl untuk belajarl secara mandiril dengan bimbinganl pendidik, 

danl peserta didikl lebih mudahl mempelajari semual keterampilan yangl perlu 

merekal kuasai.
39

 

Daryanto dan Dwicahyono menyatakan bahwa bahan ajar bermanfaat 

bagil pendidik danl peserta ldidik: 
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a. Manfaatl bagi pendidikl 

1) Bahanl ajar diperolehl sesuai denganl tuntutan kurikuluml dan sesuail 

dengan kebutuhanl belajar pesertal didik 

2) Tidakl lagi bergantungl pada bukul teks yangl terkadang sulitl diperoleh 

3) Meningkatkanl pengetahuan, karenal pengembangannya denganl 

menggunakan berbagail referensi 

4) Menambahl pengetahuan danl pengalaman pendidikl dalam menulisl 

bahan ajarl 

5) Menciptakanl komunikasi pembelajaranl yang efektifl antara pendidikl 

dan pesertal didik, karenal peserta didikl akan merasal lebih terlibatl dalam 

prosesl pembelajaran merekal sendiri 

6) Menambahl angka kreditl DUPAK (daftarl usulan pengusulanl angka 

kreditl), jika dikumpulkanl menjadi bukul dan lditerbitkan. 

b. Manfaatl bagi pesertal didik 

1) Kegiatanl pembelajaran menjadil lebih menarikl 

2) Adal kesempatan untukl belajar secaral mandiri danl mengurangi 

ketergantunganl pada kehadiranl pendidik 

3) Mendapatkanl kemudahan dalaml mempelajari semual keterampilan yangl 

harus dikuasail 

4. Karakteristik Bahan Ajar 

Sekolah menggunakan berbagai jenis buku, termasuk buku lreferensi, 

buku lajar, buku lpraktikum, bahan lajar, buku ldiktat, dan bukul baca. Menurutl 

pedoman penulisanl buku Direktoratl Menengah Kejuruanl Jenderal Pendidikanl 
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Dasar danl Menengah Departemenl Pendidikan Nasionall Tahun l2003, bahan ajarl 

memiliki ciril-ciri ldiantaranya: 

a. Selfl instruksional atau intruksional diri, adalah ketika bahan ajar membuat 

peserta didik mampu belajar sendiril dengan bahanl ajar yangl dikembangkan. 

Selainl itu, bahanl ajar inil memudahkan pesertal didik untukl belajar secaral 

menyeluruh denganl menyatukan materil pembelajaran dalaml unit kegiatanl 

yang lebihl spesifik. 

b. Seltl contained (mandiril), yaitu seluruhl materi pelajaranl dari satul unit 

kompetensil atau subkompetensil dimasukkan kel dalam bahanl ajar secaral 

keseluruhan. 

c. Standl alone (berdiril sendiri), yaitul bahan ajarl yang dibuatl tidak tergantungl 

pada bahanl ajar lainl atau tidakl perlu digunakanl bersama denganl bahan ajarl 

lain. 

d. Adaptivel (adaptif), yaitul bahan ajarl harus dapatl menyesuaikan diril dengan 

kemajuanl ilmu danl teknologi. 

e. Userl friendly (mudahl digunakan), yaitul setiap instruksil dan paparanl 

informasi harusl membantu danl ramah lpengguna, termasuk kemudahanl bagi 

penggunal untuk menanggapil dan mengaksesl informasi sesuail keinginan 

lmereka. 

Sedangkan dalam jurnal pendidikan matematika yang tercantum dalam 

Depdiknas, dijelaskan karakteristik bahanl ajar, lyaitu: 

a. Dapatl meningkatkan minatl baca pesertal didik 

b. Ditulisl dan dirancangl untuk pesertal didik 

c. Menjelaskanl tujuan instruksionall 
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d. Disusunl berdasarkan polal belajar yangl fleksibel 

e. Strukturl berdasarkan kebutuhanl peserta didikl dan kompetensil akhir yangl 

akan dicapail 

f. Memberikanl kesempatan untukl berlatih 

g. Mengakomodasil kesulitan pesertal didik 

h. Memberikanl rangkuman 

i. Gayal penulisan komunikatifl dan semil formal 

j. Kepadatanl yang sesuail dengan kebutuhanl peserta didikl 

k. Dikemasl untuk prosesl instruksional 

l. Mempunyail mekanisme untukl mengumpulkan umpanl balik daril peserta 

ldidik.
40

 

5. Jenis-jenis Bahan Ajar 

Bahanl ajar dibagil menjadi beberapal jenis dalaml menunjang prosesl 

kegiatan pembelajaranl yang adal di dalaml kelas, diantaranyal yaitu: 

a. Bahanl ajar pandangl (visual) terdiril dari bahanl cetak (printedl), seperti 

lhandout, buku, lmodul, lembar kerjal peserta ldidik, brosur, leaflet, 

foto/lgambar, non cetakl (non printedl), dan modell maker. 

b. Bahanl ajar dengarl (audio), terdiril dari lkaset, radio, piringanl hitam, danl 

compact diskl audio. 

c. Bahanl ajar pandangl dengar (audiol visual), terdiril dari bahanl ajar 

multimedial interaktif (interactivel teaching materiall), seperti mesinl 

pembelajaran. 
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d. Bahanl ajar multimedial interaktif (interactivel teaching materiall), seperti 

CAIl (computer assitedl instruction), CDl (compact diskl), multimedia 

pembelajaranl interaktif, danl bahan ajarl berbasis webl (web basedl learning 

materialsl). 

Secara lumum, buku dibedakanl menadi empatl jenis, diantaranyal adalah: 

a. Bukul sumber, yaitul buku yangl dapat digunakanl sebagai lrujukan, referensi, 

danl sumber untukl topik ltertentu, biasanya berisil suatu topikl yang llengkap. 

b. Bukul bacaan, yaitul buku yangl hanya untukl dibaca, sepertil novel, lcerita, 

legenda, danl lain-llain. 

c. Bukul pegangan, yaitul buku yangl dapat digunakanl oleh pendidikl atau 

pengajarl untuk membantul peserta didikl mereka lbelajar. 

d. Bukul bahan lajar, yaitu bukul yang ditulisl khusus untukl membantu pesertal 

didik lbelajar. 

6. Fungsi Bahan Ajar 

Secaral garis lbesar, fungsi bahanl ajar adalahl untuk membantul pendidik 

mengarahkanl semua aktifitasl peserta didikl dalam prosesl pembelajaran danl 

memberikan materil yang harusl diajarkan kepadal peserta ldidik. Di sisil lain, 

bagil peserta ldidik, bahan ajarl berfungsi sebagail pedoman dalaml proses 

pembelajaranl dan materil kompetensi yangl harus dipelajaril peserta ldidik. fungsi 

bahanl ajar dapatl dibagi menjadil tiga kategoril berdasarkan strategil 

pembelajaran yangl digunakan, lyaitu: 

a. Fungsil bahan ajarl dalam pembelajaranl klasik adalahl sebagai satul-satunya 

sumberl informasi danl pengawas, sebagail pengendali prosesl pembelajaran 

danl sebagai pendukungl proses pembelajaranl yang ldiselenggarakan. 
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b. Fungsil bahan ajarl dalam pembelajaranl individual adalahl sebagai medial 

utama prosesl pembelajaran, sebagail pendukung medial pembelajaran 

individuall lainnya, danl sebagai alatl untuk menyusunl dan mengawasil proses 

pembelajaranl peserta ldidik. 

c. Fungsil bahan ajarl dalam pembelajaranl kelompok adalahl untuk membantul 

proses pembelajaranl kelompok denganl memberikan informasil tentang 

peranl orang-orangl yang terlibatl dalam belajarl kelompok, latarl belakang 

lmateri, dan penunjukl tentang prosesl pembelajaran lkelompok. 

7. Syarat Penyusunan Bahan Ajar 

Penyusunanl perangkat bahanl ajar tidakl terlepas daril ekbutuhan untukl 

menyusun materil Pelajaran itul sendiri. Hall ini sangatl penting untukl mencapai 

hasill yang baikl dalam prosesl pembelajaran pesertal didik. UNESCOl 

menyatakan bahwal kemendiknas telahl menetapkan standarl bahan ajarl yang 

lbaik. Syarat bahanl ajar ataul buku teksl yang berkualitasl adalah sebagail beikut: 

a. Bahanl ajar merupakanl komponen pentingl dalam mewujudkanl pendidikan 

yangl merata danl berkualitas ltinggi. 

b. Bahanl ajar merupakanl hasil daril proses pengembanganl kurikulum yangl 

lebih lluas. 

c. Bahanl ajar membantul peserta didikl mencapai hasill yang dapatl diukur 

denganl mempertimbangkan berbagail perspektif, gayal pembelajaran, danl 

modalitas, termasukl prinsip-prinsipl hak asasil manusia. Bahanl ajar jugal 

menggabungkan prosesl pedagogis yangl mengajarkan secaral damai tentangl 

penyelesaian lkonflik, kesetaraan lgender, nondiskriminasi, danl praktik-
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praktikl lainnya yangl selaras denganl kebutuhan untukl belajar hidupl 

bersama. 

d. Bahanl ajar memfasilitasil pembelajaran untukl mendapatkan hasill-hasil 

spesifikl yang dapatl diukur denganl memperhatikan berbagail perspektif, 

gayal pembelajaran, danl modalitas berbedal (pengetahuan, lketerampilan, dan 

sikapl). 

e. Menentukanl isi danl desain modell pembelajaran denganl 

mempertimbangkan tingkatl konseptual, lingkunganl linguistic, latarl 

belakang, danl kebutuhan lpendidik. 

f. Bahanl ajar memfasilitasil pembelajaran yangl dapat mendorongl partisipasi 

danl pengalaman secaral merata danl setara olehl semua pendidikl yang 

terlibatl dalam prosesl pembelajaran. 

g. Bahanl ajar tahanl lama, lmudah, dan dapatl di aksesl oleh semual peserta 

ldidik.
41

 

8. Indikator Media Pembelajaran 

Menurut Rivai, indikator media pembelajaran yang harus diperhatikan 

dalam menyusun buku ajar ada lima indikator, yaitu: 

a. Relevansi atau kesesuaian berarti bahwa media pembelajaranl tersebut 

sesuail dengan tujuanl pembelajaran danl karakteristik pesertal didik. 

b. Kemampuan pendidik, yang berarti bahwa dengan media pembelajaran, 

pendidik dapat lebih mudah menyampaikan informasi ke peserta didik. 

c. Kemudahan penggunaan, yang berarti media pembelajaran mudah 

digunakan. 
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d. Ketersediaan, yang berarti apa yang dimiliki oleh sekolah. 

e. Kebermanfaatan, yang berarti bahwa media pembelajaran harus memiliki 

nilai guna, dan membantu peserta didik memahami materi.
42

 

9. Indikator Materi Buku Ajar 

Menurut Muslich, kelayakan materi/isi yang harusl diperhatikan dalaml 

menyusun bukul ajar adal tiga lindikator, yaitu: 

a. Kesesuaianl dengan uraianl materi 

b. Keakuratanl materi 

c. Materil yang mendukungl pembelajaran.
43

 

10. Indikator Bahasa Buku Ajar 

Menurut Muslich, kelayakan bahasa yang harus diperhatikan dalam 

menyusun buku ajar ada tiga indikator, yaitu: 

a. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik 

b. Penggunaan bahasa yang komunikatif 

c. Penggunaan bahasa yang memenuhi syarat untuk keruntutan dan 

keterpaduan alur berfikir.
44

 

C. Metode SAS 

1. Pengertian Metode SAS 

Struktural Analitik Sintetikl (SAS) adalahl salah satul pendekatan yangl 

dapat digunakanl untuk membantul peserta didikl belajar membacal dan menulisl 
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permulaan dil kelas lrendah.
45

 Metode SASl mengajarkan pesertal didik 

membacal awal daril kalimat lutuh, kemudian beralihl ke bagianl-bagian yangl 

lebih lkecil.
46

 

Metode SASl menguraikan kalimatl menjadi lkata, kata menjadil suku 

lkata, suku katal menjadi lhuruf, dan kemudianl menjadi prosesl sintetis. Hasill 

dari penguraianl ini dikembalikanl dalam urutanl tertentu, dimulail dengan 

foneml atau lhuruf, kemudian rangkaianl suku lkata, gabungan sukul kata, lkata, 

dan kalimatl semula.
47

 

Menurutl Mulyati danl Cahyani, metodel SAS memulail pembelajaran 

membacal dengan mengubahl kalimat menjadil kata, katal menjadi sukul kata, 

danl suku katal menjadi hurufl atau lfonem. Setelah litu, proses sintesisl 

digunakan.
48

 

Metodel SAS yangl didasarkan padal pendekatan lcerita, digunakan 

denganl memilih kartul kata danl kalimat. Dalaml contoh lini. peserta didikl 

mencari lkata, suku katal dan hurufl tertentu danl kemudian menempelkanl kata-

katal tersebut untukl membuat kalimatl yang lbermakna.
49

 

Para pakar percaya bahwa SAS adalah salah satu l metode yangl dapat 

memperbaikil metode yangl sudah adal saat lini, karena pesertal didik 
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menggunakanl metode inil biasanya tidakl tahu strukturl kalimat tetapil hanya 

mengenall lambang bunyil yang tidakl signifikan
50

 

2. Tujuan Menggunakan Metode SAS 

Tujuanl penggunaan teknikl SAS adalahl untuk membantul peserta didikl 

belajar menggunakanl Bahasa Indonesial dengan lbaik. Para ahlil mengatakan 

pendekatanl lain yangl digunakan pesertal didik bahwal peserta didikl biasanya 

tidakl tahu strukturl kalimat, tetapil hanya mengenall nama lambangl bunyi danl 

tidak memilikil arti lapapun. Struktur bahasal terdiri daril kalimat yangl 

merupakan bagianl terkecil daril bahasa. Kalimatl terdiri daril unsur lbahasa, yang 

terdiril dari lkata, suku lkata, bunyi danl huruf.  

lMengucapkan, menuliskan, danl menyatakan menggunakanl struktur 

bahasal dimulai denganl struktur kalimatl dan bersambungl dengan strukturl 

kalimat lberikutnya. Dalam lmenganalisis, memperoleh datal berupa lfungsi, 

nilai, danl arti. Analitikl berarti menguraikanl ataupun memisahkanl sebelum 

membuatl rencana, terlebihl dahulu ldianalisisi. Sintetik berartil menyatukan, 

lmenggabung, merangkai, danl menyusun. Setelahl mengenal lstruktur, pelajari 

bagianl analitiknya danl kemudian pelajaril struktur melaluil sintetis. 

3. Prinsip-Prinsip Metode SAS 

Dil antara prinsipl-prinsip metodel SAS adalahl sebagai lberikut:
51

 

a. Kalimatl adalah unsurl bahasa lterkecil, sehingga metodel SAS harusl dimulai 

denganl menampilkan kalimatl secara utuhl dan lengkapl yang berupal pola-

polal kalimat ldasar. 
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b. Strukturl kalimat yangl ditampilkan harusl menanamkan konsepl yang jelasl 

dalam pikiranl peserta ldidik. 

c. Analisisl struktur kalimatl tersebut untukl unsur-unsurnyal 

d. Unsurl-unsur lainl dari strukturl kalimat yangl ditampilkan jugal harus 

ditampilkanl 

e. Strukturl yang dipelajaril harus menjadil pengalaman bahasal peserta ldidik, 

agar mudahl dipahami danl digunakan dalaml berbagai lkonteks. 

Prinsip dasarl dari metodel Struktural Analitikl Sintetik (SASl) adalah 

sebagail berikut;  pendidikanl membaca dimulail dengan menampilkanl kalimat 

secaral keseluruhan danl lengkap denganl pola kalimatl dasar, memberikanl 

konsep yangl jelas dalaml struktur lkalimat, dan kemudianl menganalisis strukturl 

kalimat yangl telah lditampilkan. Struktur kalimatl yang dipelajaril harus sesuail 

dengan bahasal yang digunakanl oleh pesertal didik sehinggal peserta didikl 

belajar denganl mudah.
52

 

4. Manfaat Metode SAS 

Manfaatl-manfaat daril metode lSAS, diantaranya lyaitu: 

a. Metodel ini mengikutil prinsip linguistikl (ilmu bahasal), yang digunakanl 

dalam lkomunikasi. Unit bahasal yang lebihl besar, lkata, suku lkata, dan 

akhirnyal fonem, membentukl kalimat. 

b. Pengalamanl bahasa pesertal didik diambill dalam pendekatanl ini.
53

 Olehl 

karena litu, pembelajaran akanl lebih bermaknal bagi pesertal didik, karenal 
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bermula daril sesuatu yangl mereka ketahuil dan lkenal. Ini akanl 

meningkatkan dayal ingat danl pemahaman anakl  

c. Metodel ini sesuail dengan prinsipl inkuiri (menemukanl sendiri). Pesertal 

didik mengetahuil dan memahamil sesuatu berdasarkanl pengalaman merekal 

sendiri. Konsepl seperti inil akan membantul anak berprestasil belajar.
54

 

5. Pembelajaran Bahasa dalam Pandangan SAS 

Mendengarl adalah komponenl penting dalaml belajar bahasal sejak 

lkecil. keluarga danl orang tual mengajarkan bahasal secara langsungl melalui 

polal dan strukturl kalimat. Bahasal adalah serangkaianl kebahasaan, jadil 

mengajar bahasal sangat pentingl untuk membiasakanl peserta didikl dengan 

polal dan strukturl kalimat yangl sesuai denganl tingkat kematanganl mereka 

danl lingkungannya. Kalimatl yang diajarkanl berupa katal atau kelompokl 

kata. Bahasal tidak diajarkanl berdasarkan urutanl bunyi, sukul kata, ataul kata. 

6. Mengenal Struktur dan Analitik 

a. Strukturl kalimat 

Sebuahl bab, sebuahl kesatuan pikiranl yang terdiril dari beberapal 

kalimat, memilikil struktur ltersendiri. Sebuah wacanal juga dapatl 

memiliki strukturl tersendiri. Analitikl struktur kalimatl mencakup 

analisisl unsur bahasal yang berartil mengenal danl memahami fungsil 

kata, sukul kata, danl bunyi (hurufl) dalam hubungannyal satu samal lain 

dalaml kalimat. 
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b. Strukturl paragraph 

Analisisl struktur paragrafl mencakup analisisl bahasa, yangl berarti 

mengenall dan memahamil fungsi kalimatl dalam hubungannyal satu samal 

lain. 

c. Strukturl bab 

Analisisl wacana berartil mengenal danl memahami paragraphl 

dalam hubungannyal satu samal lain ataul sebagai bagianl dari lwacana, 

satu wacanal dapat terdiril dari beberapal paragraf. 

d. Mengenall sintetik 

Unsurl-unsur bahasal dikembalikan kel struktur kalimatl yang 

sesuail dnegan pemahamanl yang telahl dilakukan, sepertil yang dilakukanl 

dengan mengubahl bunyi menjadil suku lkata, suku katal menjadi lkata, 

kata menjadil kalimat, kalimatl menjadi lparagraf, dan lseterusnya. 

7. Landasan Metode SAS 

Beberapa landasan mendukung pengembangan metode Struktural 

Analitik Sintetik (SAS), termasuk: 

a. Landasanl ilmu bahasal (lingusitik) 

Fungsil utama bahasal adalah untukl berkomunikasi. Bahasal 

adalah sisteml yang terdiril dari strukturl-struktur yangl teratur. 

b. Landasanl ilmu jiwal (psikologi) 

Prosesl kejiwaan dalaml menciptakan strukturl baru untukl 

menanggapi sesuatul yang lbaru. Manusia inginl mengetahui elemenl 

secara analisisl dalam mengenall keseluruhan. Keinginanl dan keinginanl 
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untuk mengetahuil muncul, lmencari, menemukan elemenl-elemennya, 

danl kemudian menggabungkannyal secara lkeseluruhan. 

c. Landasanl filosofis (filsafatl) 

Segala sesuatul di dunial merupakan strukturl yang terdiril dari 

komponenl yang tersusunl secara lteratur. Manusia selalul ingin 

mengetahuil dan menelitil apa yang terjadi di sekitarnya, karena ini 

membentuk kepribadiannya. Lingkungan memengaruhi perkembangan 

jiwa dan bahasa.
55

 

d. Landasan ilmu pendidikan (pedagogik) 

1) Mendidikl adalah membantul peserta didikl untuk mengembangkanl 

potensi danl pengalaman lmereka. Dalam pembelajaranl peserta ldidik, 

pendidik harusl mampu membimbingl peserta didikl untuk 

mengembangkanl kedua potensil tersebut, terutamal dalam hall bahasa 

danl kebahasaan. 

2) Membantul peserta didikl menemukan solusil untuk memecahkanl 

masalah. Hall ini sejalanl dengan dasarl metode SASl yang mengatakanl 

bahwa mendidikl pada dasarnyal mengorganisasikan potensil dan 

pengalamanl peserta ldidik.
56

 

8. Pelaksanaan Metode SAS 

Metodel SAS (Strukturl Analitik Sintetikl) digunakan dalaml dua lperiode, 

periode tanpal buku danl periode denganl buku. Adapun pelaksanaan dari 

masing-masing pembagian periode tersebut diantaranya adalah berikut ini: 
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a. Periodel membaca permulaanl tanpa bukul 

Pada periodel ini, pendidikl mengajarkan membacal peserta didikl 

menggunakan medial lain selainl buku. Periodel ini berlangsungl dalam 

urutanl berikut: 

 

1) Merekaml Bahasa anakl 

Pendidik merekaml bahasa pesertal didik danl mencatat katal-kata yangl 

sering diucapkanl oleh pesertal didik. Selainl itu, kalimatl-kalimat 

tersebutl digunakan sebagail dasar untukl mengajar membacal permulaan. 

2) Bercerital dengan gambarl 

Pendidik menampilkanl sebuah gambarl ke pesertal didik, danl pendidik 

bercerital tentang gambarl yang ditampilkanl tersebut. Kalimatl-kalimat 

yangl digunakan olehl pendidik ketikal mereka menceritakanl kisah 

digunakanl sebagai dasarl untuk materil bacaan. 

3) Membacal gambar 

Pendidikl menempelkan fotol dengan bacaanl di ldalamnya. Pendidik 

memintal peserta didikl membaca kalimatl yang adal di gambarl secara 

lbersamaan. 

4) Membacal gambar denganl kartu kalimatl 

Pendidik menempelkanl kartu kalimatl yang sesuail dengan gambarl di 

papanl tulis. Denganl cara lini, peserta didikl dapat melihatl gambar danl 

tulisan secaral keseluruhan, yangl membantu merekal memahami bahwal 

kata-katal berbeda untukl setiap lgambar.
57
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5) Prosesl struktural 

Pendidikl memandu pesertal didik untukl membaca kalimatl yang beradal 

dibawah gambarl-gambar ltersebut. Gambar dikurangil secara lbertahap, 

hingga pesertal didik akhirnyal dapat membacal tanpa bantuanl gambar. 

Pesertal didik kemudianl mulai membacal kalimat secaral struktural danl 

kartu kalimatl digunakan dalaml kegiatan lini. 

6) Prosesl analitik 

Setelahl peserta didikl dapat membacal kalimat padal kartu lkalimat, 

mereka harusl menguraikan kalimatl menjadi lkata, kata menjadil suku 

lkata, dan kemudianl menjadi lhuruf. Tujuan daril proses analitikl ini 

adalahl agar pesertal didik dapatl mengidentifikasi hurufl-huruf yangl ada 

dalaml kalimat yangl mereka lbaca. 

Contoh : ini bola 

i – ni bo – la  

i – n – i – b – o – l – a  

7) Prosesl sintetik 

Dalaml proses lini, peserta didikl menggabungkan hurufl-huruf yangl 

berbeda menjadil suku lkata, suku katal menjadi katal dan akhirnyal kata 

menjadil kalimat.
58

 

lContoh : i – nl – i – b – o – ll – a 

i - nil bo – lal 

ini bola 
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Proses pembentukanl SAS yangl utuh dapatl dilihat padal gambar 

dibawahl ini:
59

 

Gambarl 2.1l Pola Strukturl Analitik Sintetikl 

 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

metode SAS membantu peserta didik dalam pembelajaran membaca 

awal dengan mengajarkan mereka tahap-tahap membaca dengan 

menggunakan media yang membuat mereka mengenal kalimat dan 

memudahkan mereka membaca. 

b. Periodel membaca permulaanl dengan bukul 

 Buku-bukul ini memuatl kalimat-kalimatl dan hurufl-huruf yangl 

sudah dipelajaril selama periodel membaca tanpal buku. tujuanl dari kegiatanl 

membaca denganl buku adalahl untuk membantul peserta didikl menjadi 

lebihl lancar danl lebih kuatl dalam lmembaca. 

 Tujuan lainnyal yaitu membiasakanl peserta didikl membaca tulisanl 

berukuran lkecil, karena merekal berlatih membacal dengan hurufl berukuran 

besarl selama waktul tanpa lbuku. Membaca permulaanl dengan bukul 

dilakukan dalaml langkah-langkahl berikut:
60

 

1) lPertama, pendidik memintal peserta didikl membaca denganl nyaring 
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2) lKedua, peserta didikl membaca setiapl baris secaral bergantian 

3) lKetiga, pendidik menggunakanl kartu kalimatl untuk membantul peserta 

didikl membaca kalimatl 

4) Keempat, pendidikl meminta pesertal didik untukl memperhatikan 

pelafalanl huruf 

 Membacal permulaan denganl buku dapatl membantu pesertal didik 

belajarl lebih lbanyak, karena merekal dapat membacal nyaring sesuail 

pelafalan lhurufnya. 

9. Kelebihan dan Kelemahan Metode SAS 

Semual model pembelajaranl memiliki kelebihanl dan lkekurangan., 

dan metodel Struktural Analitikl Sintetik (SASl) tidak lterkecuali. Berikut 

adalahl beberapa keunggulanl model lSAS, yaitu: 

a. Kelebihanl 

1) Kemampuanl untuk  memahamil faktor-faktorl yang adal di diril peserta 

ldidik, karena dalaml faktor diril peserta didikl memiliki 

kecenderunganl untuk menjadil ingin tahul tentang apal yang merekal 

miliki. 

2) Kemampuanl untuk menyusunl pembelajaran yangl sesuai denganl 

potensi yangl dimiliki pesertal didik. 

3) Memintal peserta didikl untuk berfikirl kreatif 

4) Menggunakanl langkah-langkahl yang telahl direncanakan olehl 

pendidik, pesertal didik dapatl lebih mudahl mengikuti Pelajaranl dan 

lebihl cepat menguasail keterampilan membacal 
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b. Kelemahanl 

1) Membutuhkanl lebih banyakl waktu danl harus lebihl kreatif. Tuntutanl 

semacam inil dianggap sangatl sulit untukl kondisi pendidikl saat inil 

2) Menyebabkanl peserta didikl menghafal bacaanl tanpa mengenall 

huruf.
61

 lMisalnya, peserta didikl terbiasa melihatl bacaan sepertil ini, 

litu, dan llainnya. Meskipun merekal mengetahui lbacaan, mereka tidakl 

mengenal hurufl-huruf danl bacaan. 

D. Keterampilan Membaca 

1. Pengertianl Keterampilan Membacal 

Keterampilan membacal sanga peningl untuk setiapl kemajuan ilmul 

pengetahuan danl teknologi. Membacal adalah kemampuanl yang sangatl 

kompleks. Pembaca menggunakan berbagai kemampuan untuk memahami apa 

yang mereka baca, membaca bukan sekdar melihat tanda-tanda tertulis. 

Pembaca berusaha agar lambang-lambang yang dia lihat memiliki arti baginya. 

Keterampilan dapat didefinisikan sebagai kemmapuan, ketangkasan, 

lbakat, kesanggupan, tenagal juga dikenall sebagai dayal kekuatan untukl 

melakukan lsesuatu.
62

 Keterampilan menurutl Gagne danl Briggs, adalahl hasil 

belajarl yang dicapail peserta didikl selama prosesl belajar-lmengajar. Oleh 

karenal itu, keterampilanl dapat didefinisikanl sebagai kemampuanl atau 

kemampuanl yang sangatl diperlukan pesertal didik untukl melakukan suatul 

tindakan ataul aktivitas.
63
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Beberapa ahli mendefinisikan membaca sebagai aktivitas umum yang 

dilakukan oleh banyak orang dan sebagai komponen pembelajaran bahasa. 

Membaca, menurut Heilmanl dalam Suwaryonol Wiryodijoyo adalahl 

pengucapan katal-kata danl memperoleh artil dari barangl cetakan. Kegiatanl ini 

melibatkanl pengorganisasian danl analisis berbagail keterampilan yangl 

kompleks. Termasukl dalamnya lpelajaran, pemikiran, lpertimbangan, 

perpaduan, pemecahanl masalah, sehinggal pembaca mendapatkanl informasi 

yangl jelas.
64

 

Menurut Ihwana, membaca adalahl suatu prosesl kognitif yangl bertujuan 

untukl menemukan berbagail informasi yangl terkandung dalaml tulisan, 

termasukl kumpulan hurufl yang terdiril dari lkata, kelompok lkata, kalimat, 

lparagraf, dan lwacana. Lebih daril itu, membacal adalah tentangl memahami danl 

menerapkan tandal atau lambangl yang bermaknal dalam ltulisan, sehingga 

pembacal dapat memahamil pesan yangl disampaikan lpenulis.
65

 

Membaca umumnya didefinisikan sebagai suatul proses memahamil 

pesan danl informasi yangl terkandung dalaml teks. Membacal dilakukan denganl 

tujuan ltertentu, dan berbagail metode membacal mempengaruhi pilihanl 

pembaca untukl mencapai ltujuan.
66

 

Dapat disimpulkan bahwa keterampilan membacal merupakan aktivitasl 

yang biasal kita lakukanl setiap lhari. Membaca memberikan banyak informasi 
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yang dapat kita pelajari, yang memungkinkan kita untuk memahami apa yang 

kita baca. 

2. Tujuan Membaca 

Tujuanl utama membacal dapat digambarkanl sebagai prosesl untuk 

memahamil apa yangl tertulis, melihatl pikiran yangl terkandung dalaml kata-katal 

yang lditulis, dan mencaril dan memperoleh informasi sehingga pembaca dapat 

membuat kesimpulan dari apa yang mereka temui.
67

 

3. Jenis-Jenis Membaca 

Menurut Suparlan, ada dua jenis membaca, yaitu:
68

 

a. Membaca nyaring 

Dilakukan dengan menyuarakan lambang bunyi. Membaca bersuara 

adalah istilah lain untuk membaca nyaring. Membaca nyaring membutuhkan 

keterampilan ataul teknik ltertentu, terutama dalaml hal elemenl 

supragmental,sepertil nada, lintonasi, tekanan, lpelafalan, dan lpenghentian. 

Karena litu, membaca nyaringl disebut jugal membaca lteknik. Sebagai 

lcontoh, membaca nyaringl adalah membacal cerita, lpuisi, berita, danl 

sebagainya.  

b. Membacal dalam hatil 

Merupakan jenisl membaca yangl indah yangl dilakukan dalaml hati 

tanpal menyuarakan lsuara. Jenis membacal ini memberil peserta didikl 

kesempatan untukl memahami teksl secara lebihl mendalam dan memberi 

pendidik kesempatan untuk melihat bagaimana dan kapan mereka membaca. 
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4. Tahap-Tahap Membaca 

Untuk memahami informasi yang diperlukan saat membaca, harus 

mengetahui langkah-langkahnya. Membaca memiliki tiga tahap, masing-

masing: 

a. Tahapl pra-bacal 

Tahap ini membantu pembaca membuat rencana dan mempercepat 

pemahaman mereka. Tahap pra-baca mencakup tugas-tugas berikut:: 

1) Menentukanl tujuan membacal 

2) Membelil bacaan ataul buku yangl sesuai 

3) Melakukanl survei awall untuk memahamil isi bukul atau bacaanl 

4) Memilihl untuk membacal 

5) Mengaktifkanl ide danl skemata yangl dimiliki 

6) Membuatl daftar pertanyaanl 

b. Tahap saat bacal 

Ini adalah tahap utama dalam membaca karena pembaca mengolah 

teks untuk mendapatkan informasi dan makna: 

1) Membacal buku ataul bacaan denganl teliti 

2) Menganalisisl dan membuatl kesimpulan kritisl 

3) Menyimpanl informasi yangl didapatkan 

4) Membuatl catatan, lkomentar, atau ringkasanl penting 

5) Menelitil kebenaran sumberl 

6) Menghubungkanl ide penulisl lain denganl ide merekal 

c. Tahap pasca baca 
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Pada tahap akhir membaca, pembaca dapat dipaksa untuk mengubah 

perspektif merke berdasarkan apa yang mereka baca. Aktivitas yang 

dilakukan setelah membaca adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan sikap terhadap isi bacaan/idenya 

2) Berbicara denganl orang lainl 

3) Memberikanl komentar balikanl 

4) Menerapkanl dalam kehidupanl sehari-haril 

5) Mengembangkanl ide 

E. Membaca Permulaan 

1. Pengertian Membaca Permulaan 

Membacal adalah prosesl dimana pembacal memperoleh pesanl yang 

disampaikanl oleh penulisl melalui katal-kata danl bahasa ltertulis. Dalam prosesl 

ini, merekal melihat kelompokl kata sebagail unit danl mengetahui maknal kata-

lkata. Oleh karenal itu, Hodgsonl mengatakan bahwal membaca berartil 

memahami bahasal tertulis danl menerima apal yang disampaikanl oleh lpenulis.
69

 

Membaca, menurut Poerwadarminta adalah proses melihat tulisan dan 

mampu memahami atau membayangkan apa yang tertulis.
70

 Tulisan sangat 

penting untuk dibaca, karena tanpa tulisan seseorang tidak dapat mengatakan 

bahwa dia sedang membaca. Sebuah tulisan dapat berupa paragraf, kalimat 

yang terdiri daril beberapa lkata, atau katal yang terdiril dari beberapal huruf. 

Orang yang menganggap dirinya intelektual harus membaca. Membaca adalah 
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bagian penting dari komunikasi bagi orang-orang yang berpendidikan dan 

berbudaya.
71

 

Untuk memulai membaca, peserta didik harus mengenali simbol bunyi 

dan rangkaian huruf serta makna yang terkandung di dalamnya..
72

 Pembaca 

pemula adalah mereka yang barul saja membacal atau belajarl membaca untukl 

pertama lkalinya, Membaca memerlukanl penggunaa indral lainnya selainl indra 

lmata.
73

 

Membaca pada dasaranya adalah bentuk komunikasi tertulis l dengan 

menggunakanl simbol/lambangl bunyi lbahasa, menanggapi danl memahami isil 

bahasa ltulisan. Dengan ldemikian, membaca tidakl hanya mengatakanl bahwa 

tulisanl atau simboll/lambang bunyil bahasa, tetapil juga meresponsl dan 

memahamil isi bahasal tulisan.
74

 

Pembelajaran membacal permulaan adalah tahap proses pembelajaran 

membaca dimana orang belajar menggunakan sistem penulisan sebagai 

representasi visuall bahasa. Tahapl ini biasanyal disebut sebagail tingkat lbelajar.
75

 

Keterampilan membacal permulaan sangatl penting karenal merupakan 

keterampilanl yang mendasaril keterampilan membacal berikutnya. Keterampilanl 

membaca permulaanl benar-benarl membutuhkan perhatianl pendidik karenal jika 
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dasarl tidak lkuat, peserta didikl akan menghadapil kesulitan saatl memasuki fasel 

membaca lpermulaan.
76

 

2. Tujuan Membaca Permulaan 

Salah satu jenis pembelajaran, yaitu pembelajaran membaca permulaan 

yang bertujuan untuk mencapai pemahaman yang lebih baik tentang isi yang 

dibaca. Beberapa jenis tujuan membaca permulaan, lyaitu: 

a. Menemukanl gagasan utamal 

b. Memilihl elemen pentingl 

c. Mengikutil arahan 

d. Menentukanl organisasi bahanl bacaan 

e. Menemukanl gambar visuall dan gambarl lainnya 

f. Menarikl simpulan 

g. Mendugal arti danl merangkai efeknyal 

h. Membuatl rangkuman 

i. Membedakanl fakta daril pendapat.
77

 

Namun, Slamet menyatakan bahwa tujuan membacal permulaan adalahl 

sebagai lberikut: 

a. Meningkatkanl kemampuan pesertal didik untukl memahami urutanl 

membaca permulaanl dengan benarl 

b. Memperkenalkanl dan melatihl kemampuan pesertal didik untukl mengubah 

tulisanl menjadi bunyil bahasa 
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c. Memperkenalkanl dan melatihl kemampuan pesertal didik untukl 

menggunakan teknikl tertentu untukl membaca 

d. Meningkatkanl kemampuan pesertal didik untukl memahami katal-kata yangl 

tidak ldikenal. 

e. Meningkatkanl kemampuan pesertal didik untukl memahami artil kata 

tertentul dalam konteksl tertentu.
78

 

3. Pentingnya Membaca Permulaan 

Kemampuanl membaca permulaanl sangat berpengaruhl pada kemampuanl 

membaca lanjutl yang merupakanl kemampuan yangl mendasari kemampuanl 

berikutnya. Olehl karena litu, pendidik harusl memberikan perhatianl khusus padal 

tahap membacal permulaan, karenal jika dasarl tidak lkuat, peserta didikl akan 

mengalamil kesulitan untukl mendapatkan kemampuanl membaca yangl memadai 

padal tahap lberikutnya. Kemampuan membacal sangat pentingl bagi setiapl orang 

yangl ingin memperluasl pengetahuan danl pengalaman lmereka, mempertajam 

dayal nalar lmereka, mempertajam penalaranl mereka, membuatl kemajuan danl 

menjadi lebihl baik. 

Menurutl Glenn lDoman, salah satul fungsi yangl paling pentingl dalam 

hidupl adalah lmembaca. menurutnya, semual proses belajarl didasarkan padal 

kemampuan membacal yang berfungsil sebagai caral untuk berkomunikasil 

dengan diril sendiri danl kadang-kadangl dengan orangl lain.
79

 Kemampuanl 

membaca jugal berfungsi sebagail cara untukl menyampaikan maknal yang 

tekandungl atau tersiratl dalam simboll-simbol ltertulis.
80
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Kemampuan membacal sangat pentingl untuk menguasail berbagai bidangl 

studi, menurutl Lerner. Jikal seorang anakl tidak dapatl membaca denganl cepat 

padal usia permulaanl sekolah, dial akan menghadapil kesulitan dalaml 

mempelajari bidangl studi llain.
81

 

Setelah mempertimbangkanl beberapa pendapatl di latas, dapat 

disimpulkanl bahwa kemampuanl membaca permulaanl sangat lpenting, yaitu 

kemampuanl untuk memahamil simbol danl lambang dalaml bahasa. Kemampuanl 

membaca permulaanl diikuti olehl kemampuan pesertal didik untukl mengubah 

simboll dan lambangl tersebut menjadil kata ataul kalimat yangl memiliki lmakna. 

4. Indikator Membaca Permulaan 

a. Kemampuanl mengenal hurufl 

Mengenal abjadl dari hurufl a-zl yang diwakilil oleh tandal aksara dalaml tata 

ltulis, yang merupakanl anggota abjadl yang melambangkanl bahasa. 

b. Kemampuanl membaca hurufl 

Membaca hurufl alfabet daril huruf al-z denganl menyanyikan hurufl-huruf 

tersebutl melafalkannya sesuail dengan bunyil abjadnya. 

c. Kemampuanl membaca sukul kata 

Membacal suku katal dengan merangkail beberapa hurufl yang sudahl 

dikenalnya 

d. Kemampuanl membaca katal 

Peserta didikl berlatih mengolahl huruf abjadl menjadi rangkaianl kata. 

e. Kemampuanl membaca kalimatl sederhana 
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Kegiatanl membaca dilakukanl dengan menyuarakanl tulisan yangl dibacanya 

denganl intonasi danl kenyaringan yangl tepat, sehinggal pendengar danl 

pembaca dapatl memperoleh linformasi.
82

 

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Membaca Permulaan 

a. Faktorl fisiologis 

Faktorl fisiologis mencakupl kesehatan lfisik, faktor lneurologis, dan jenisl 

kelamin. Kelelahanl juga merupakanl kondisi yangl tidak menguntungkanl 

bagi anakl untuk lbelajar, terutama belajarl membaca 

b. Faktorl intelektual 

Heinzl menggambarkan intelegensil sebagai kegiatanl berpikir yangl terdiri 

daril pemahaman yangl  penting tentangl situasi yangl diberikan danl respons 

yangl tepat terhadapl situasi ltersebut. 

c. Faktorl lingkungan 

Faktorl lingkungan jugal mempengaruhi kemampuanl membaca pesertal 

didik. Faktorl lingkungan ltermasuk: 

1) Latarl belakang danl pengalaman pesertal didik dil rumah, danl 

2) Statusl sosial ekonomil keluarga pesertal didik. 

Lingkunganl juga dapatl membentuk mempengaruhil sikap, letika, dan 

kepribadianl peserta ldidik. lingkungan bahkanl dapat membantul 

perkembangan bahasal peserta ldidik. pribadi danl penyesuaian diril anak 

dalaml masyarakat dipengaruhil oleh pengasuhl di lrumah. 
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d. Faktorl psikologis 

Faktorl psikologis jugal dapatt memengaruhil perkembangan kemampuanl 

membaca lanak. Faktor-faktorl seperti lmotivasi, minat, kematanganl sosial, 

lemosi, dan penyesuaianl diri termasukl dalam kategoril ini.
83

 

6. Langkah-Langkah Membaca Permulaan 

Rital Wati menguraikanl langkah-langkahl untuk membacal permulaan sebagail 

berikut: 

a. Mengenall unsur kalimatl 

Gabungan katal-kata biasnayal disebut lkalimat, jika memilikil unsur-

unsurl dari pembentukl kalimat. lSubjek, predikat, lobjek, dan kalimatl 

pelengkap adalahl unsur-unsurl yang selalul ada dalaml kalimat. Dalaml 

kalimat, subjekl disebut sebagail unsur pokokl yang biasanyal berupa istilahl 

benda danl terletak sebeluml unsur lpredikat. 

Predikat adalahl unsur yangl berfungsi untukl menjelaskan apal yang 

sedangl dilakukan olehl subjek dalaml kalimat. Objekl juga dianggapl sebagai 

informasil yang berkaitanl dengan lpredikat. Bagian akhirl kalimat 

mengandungl keterangan. 

Kalimatl pelengkap biasanyal mengandung unsurl informasi. 

Pelengkapl adalah komponenl yang melengkapil predikat, meskipunl 

kegunaannya hanyal untuk melengkapil kalimat. 

b. Mengenall unsur hurufl 

Merupakan kemampuanl untuk melakukanl sesuatu denganl mengenali 

ciril-ciri aksaral yang digunakanl dalam tulisanl yang terdiril dari anggotal 
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huruf alfabetl yang berfungsil sebagai representasil bunyi/suaral bahasa. Jikal 

huruf diperlukanl dalam kehidupanl berbahasa, keberadaanl huruf memilikil 

arti bagil para pesertal didik, karenal mereka tertarikl membaca namal tokoh, 

namal jalan, tulisanl peringatan, lmerk, cerita singkatl bergambar, judull film 

anakl-anak, danl alamat lsurat. 

c. Merangkail huruf menjadil suku katal 

Metode sukul kata merupakanl membaca denganl kata-katal yang telahl 

dirangkai menjadil suku lkata, dan kemudianl suku katal-suku katal itu 

dirangkail menjadi lkalimat.
84

 

F. Karakteristik Peserta Didik Kelas 1 Sekolah Dasar 

Pesertal didik Sekolahl Dasar yangl berusia antaral 6-12l tahun, diharapkanl 

memperoleh pengetahuanl dasar yangl berperan pentingl untuk mempersiapkanl dan 

menyesuaikanl diri denganl kehidupan ldewasa. Peserta didikl harus mempelajaril 

keterampilan-keterampilanl berikut: 

1. Keterampilanl membantu diril sendiri. 

Pesertal didik membantul menyesuaikan diril terhadap llingkungannya. Mampu 

berinteraksil dengan lingkungannyal dengan memecahkanl masalah. 

2. Keterampilanl sosial 

Pesertal didik mampul berinteraksi denganl teman seumurnyal atau lebihl tua. 

3. Keterampilanl sekolah 

Pesertal didik mampul pergi kel sekolah, mengikutil pelajaran, danl menerima 

lpelajaran. 
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4. Keterampilanl bermain 

Pesertal didik padal usia Sekolahl Dasar, sudahl mampu bermainl dengan anakl 

seusia lmereka. 

Bagi anakl-anak usial ini, peranl kelompok sebayal sangat lberarti. 

Dibandingkan dengan sebelum dan sesudahnya, peserta didik lebih mudah diasuh, 

karena keterbukaanl dan keinginanl peserta didikl untuk mendapatkanl pengetahuan 

danl pengalaman.
85

 

Teori kognitif Piaget menyebut tahap pra-operasional perkembangan 

kognitif anak-anak terjadi antara usia 2l-7 ltahun. Pada tahapl ini, konsepl yang stabill 

dibentuk, penalaranl mental lmuncul, egosentrisme mulail kuat danl kemudian 

lmelemah, dan keyakinanl hal-hall magis lmuncul. Namun, padal tahap loperasional, 

anak-anakl terbatas dalaml berpikir tentangl hal-hall atau pengalamanl yang 

ldialaminya, seperti merekal belum memahamil proses prosesl apa yangl terjadi 

diantaral kegiatan tersebutl dan beluml memahami hubunganl antara lkeduanya.. 

Dengan katal lain, kemampuanl membaca anakl-anak masihl dalam tahapl dasar ataul 

mekanis selamal perkembangan pral-operasional. 
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